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Intisari

Telah dihasilkan komposisi busa yang efektif sebagai bahan peredam suara berdasarkan nilai koefisien absorbsi
suara. Metode yang dilakukan adalah eksperimen, dengan mencampurkan bahan utama (polyurethan) dan bahan
pengembang (isocyanate). Terdapat lima variasi penelitian, dengan cairan pengembang sebagai variabel kontrol.
Adapun hasil yang diperoleh dari variasi pertama hingga kelima berturut-turut adalah 0,152; 0,072; 0,042;
0,028 dan 0,056. Dari hasil temuan berupa busa bahan poliurethan dapat disimpulkan bahwa semakin sedikit
polyurethan yang ditambahkan semakin besar nilai koefisien absorbsi sehingga kemampuan meredam suara
busa menjadi lebih baik.

Abstract

Effective foam composition has been produced as sound absorbing material based on sound absorption coef-
ficient value. The method used is experimentation, by mixing the main ingredients (polyurethane) with the
developer liquid (isocyanate). There are five variations of research, with the isocyanate as a control variable.
The results obtained from the first to fifth variations in a row are 0.152; 0.072; 0.042; 0.028 and 0.056. From
the findings it can be concluded that the less polyurethane is added the greater the absorption coefficient value
so it is better to absorbs the sound.
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I. PENDAHULUAN

Saat ini kebutuhan ruang kedap suara terus meningkat.
Didunia musik, ruang kedap suara dapat mengurangi re-
siko kerusakan sistem pendengaran [1]. Ruang kedap suara
juga dapat menambah kualitas musik karena terhindar dari
gemadan dengung [2]. Selain dunia musik, ruang kedap
suara juga dibutuhkan dalam penelitian untuk memperoleh
hasil yang maksimal. Oleh sebab itu penelitian mengenai ba-
han yang efektif sebagai peredam suara masih harus terus di-
tingkatkan.

Penelitian sebelumnya telah menemukan berbagai bahan
yang efektif sebagai peredam suara. Bahan yang sering di-
gunakan adalah glass wool dan rockwool [3]. Glass wool
merupakan bahan yang terbuat dari serat fiber yang diproses
sedemikan rupa sehingga mirip dengan tekstur bulu domba
[4]. Rock wool merupakan bahan seperti wol yang dibuat
dari batu vulkanis dan batu gamping yang dipanaskan [5].
Meskipun efektif sebagai bahan peredam suara, harga glass
wool dan rock wool sangat mahal.

Penelitian lain menemukan bahan yang lebih murah dan
efektif sebagai peredam suara. Bahan tersebut berupa bahan
organik dari serabut kelapa [6], limbah batang kelapa sawit
[7], dan serat daun nanas [8]. Namun, penggunaan bahan or-

ganik berpotensi menimbulkan jamur dan bakteri sehingga da-
pat mengurangi kualitas bahan. Untuk memenuhi kebutuhan
peredam suara, diperlukan bahan yang efektif, murah, dan
tidak mudah rusak.

Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan peredam suara adalah busa polyurethan. Meskipun
tersusun dari bahan kimia, harga busa polyurethan sa-
ngat terjangkau. Polyurethan adalah suatu bahan hasil
polimerisasi urethan. Dalam zat ini terkandung komponen
nitrogen, karbon, dan oksigen dengan gugus (-NH-CO-O).
Busa polyurethan terdiri bahan kimia komponen A (polyol)
dan komponen B (isocyanate) sebagai pengembang. Campu-
ran kedua bahan ini menghasilkan busa dengan karakteristik
yang bervariasi tergantung komposisi yang digunakan. Busa
polyurethan [9] dapat menjadi bahan peredam suara yang baik
karena memiliki jumlah pori-pori yang sangat banyak dan
tersebar merata [10].

Dalam penelitian ini, dilakukan variasi komposisi larutan
polyurethan dan isocyanate untuk memperoleh koefisien ab-
sorbsi tertinggi. Setiap variasi bahan diuji dengan tabung reso-
nansi yang dihubungkan dengan frekuensi tertentu. Bahan
dengan koefisien absorbsi tertinggi menunjukkan komposisi
yang paling efektif sebagai peredam suara dengan bahan dasar
polyurethan.
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II. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan
mencampurkan bahan utama polyurethan (komponen A) dan
isocyanate (komponen B). Setelah itu, dilakukan pengukur-
an intensitas bunyi untuk menentukan nilai koefisien ab-
sorbsi busa. Dibuat lima sampel dengan perbandingan ba-
han pengembang dan polyurethan masing-masing 1:1, 1:2,
1:3,1:4, dan 1:5.

Penelitian dilakukan dalam dua tahapan, yaitu pembuatan
busa dan pengukuran nilai intensitas bunyi. Busa dibuat
dengan mencampurkan polyurethan sebagai variabel bebas
dan larutan isocyanate sebagai variabel kontrol. Adapun
metodologi pembuatan busa adalah sebagai berikut.

Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan adalah komponen A: 200 ml,
komponen B: 200 ml, timbangan Digital: 1 buah, gelas kimia
100 ml: 2 buah, batang pengaduk: 1 buah, wadah penyim-
panan busa (Dalam penelitian ini menggunakan tutup pipa (2
inci)): 10 buah, sound level meter: 1 buah, audio frekuensi
generator: 1 buah.

Langkah pembuatan busa polyurethan

Dalam pembuatan busa ini, peneliti mengikuti petun-
juk/arahan yang terdapat dalam pedoman pembelian busa
polyurethan. Namun, dilakukan modifikasi mengenai uku-
ran bahan sehingga dihasilkan beberapa buah busa dengan
komponen tertentu. Berikut langkah pembuatan busa yang di-
lakukan.

1. Komponen A (pengembang) sebagai variabel kontrol
dan komponen B (polyurethan) sebagai variable bebas.
Menyiapkan komponen A sebanyak lima sampel,
masing-masing 2 ml kemudian menyiapkan komponen
B sebanyak lima sampel pula, masing-masing dengan
ukuran 2 ml, 4 ml, 6 ml, 8 ml dan 10 ml. Agar di-
hasilkan perbandingan massa 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, dan
1:5. Menuangkan komponen A dalam suatu wadah
yang digunakan sebagai wadah busa, setelah itu, cam-
purkan dengan komponen B dan diaduk hingga merata.
Tunggu sekitar 30-60 sekon hingga terbentuk busa sem-
purna dan tidak terjadi lagi proses pengembangan.

2. Komponen B (polyurethan) sebagai variabel kontrol
dan komponen A (pengembang) sebagai variable
bebas.
Menyiapkan komponen B sebanyak lima sampel,
masing-masing 2 ml kemudian menyiapkan komponen
A sebanyak lima sampel pula, masing-masing dengan
ukuran 2 ml, 4 ml, 6 ml, 8 ml dan 10 ml. Agar
dihasilkan perbandingan massa 1:1, 2:1, 3:1, 4:1, dan
5:1. Tuangkan komponen A dalam suatu wadah yang
digunakan sebagai wadah busa. Setelah itu, campurkan
dengan komponen B dan diaduk hingga merata.
Tunggu sekitar 30-60 sekon hingga terbentuk busa
sempurna dan tidak terjadi lagi proses pengembangan.

Gambar 1: Instrumen untuk mengukur nilai koefisien
absorbsi bunyi.

Merancang alat ukur

Alat ukur yang dirancang menggunakan pipa pvc 2 inch de-
ngan panjang 15 cm. Kedua bagian pipa (kiri dan kanan)
ditutup dengan penutup pipa yang telah dilubangi. Bagian
kiri dilubangi untuk meletakkan sound level meter agar da-
pat mengukur taraf intensitas bunyi setiap komponen. Bagian
kanan dilubangi untuk meletakkan speaker sebagai sumber
frekuensi. Nilai intensitas bunyi diukur dengan menggunakan
alat yang telah dirancang, seperti pada Gambar 1. Penguku-
ran bertujuan melihat efektivitas penyerapan suara oleh setiap
busa.

Teknik analisis data

Teknik pengukuran dilakukan dengan memasukkan busa ke
dalam instrument ukur. Kemudian instrumen diberi bunyi de-
ngan lima frekuensi yang berbeda yaitu 500, 600, 700, 800,
dan 900 Hz. Pengukuran dilakukan sebanyak 10 kali pe-
ngulangan. Dari hasil penelitian ditemukan nilai taraf inten-
sitas bunyi yang berbeda untuk setiap frekuensi. Taraf inten-
sitas bunyi ini digunakan untuk menentukan besar koefisien
absorbsi setiap bahan.

Data taraf intensitas bunyi kemudian dicatat dan diban-
dingkan (sebelum dan sesudah diberi busa) untuk menghitung
nilai koefisien absorbsi bunyi. Perhitunghan nilai koefisien
absorbsi bunyi dapat menggunakan persamaan:

TI = TI◦e
αx (1)

dengan TI = taraf intensitas akhir (dB), TI◦ = taraf intensitas
awal (dB), α = koefisien absorbsi bunyi, x = tebal bahan (cm).

Taraf intensitas awal yang dimaksud adalah taraf inten-
sitas bunyi saat pipa dalam keadaan kosong (belum dima-
sukkan busa). Taraf intensitas akhir adalah hasil pengukuran
taraf intensitas bunyi setelah dimasukkan busa ke dalam pipa.
Tebal bahan yang dimaksud adalah tebal busa hasil dari pem-
buatan busa setelah mencampurkan komponen A dan B de-
ngan perbandingan tertentu. Setelah dicampurkan diketahui
bahwa jika komponen A (pengembang) yang digunakan ter-
lalu banyak, tidak terbentuk busa. Busa yang dapat diukur
hanya pada perbandingan komponen A (pengembang) dan
komponen B (polyurethan) masing-masing 1:1, 1:2, 1:3, 1:4,
dan 1:5.

Data hasil perhitungan dianalisis untuk menentukan kom-
posisi busa yang efektif sebagai bahan peredam suara.
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TABEL I: Nilai taraf intensitas (TI) bunyi sebelum dan sesudah diberi busa dengan perbandingan 1:1.

No 5 0 0 Hz 6 0 0 Hz 7 0 0 Hz 8 0 0 Hz 9 0 0 Hz
TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir

(dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB)

1 95 76,5 102,8 83,6 103,6 77,8 99,2 73,7 99,5 73,1
2 95,5 76,6 102,7 83,8 103,5 77,9 99,1 73,1 99,6 73
3 95,4 76,7 102,3 83,7 103,4 78 99 73,1 99,7 73,2
4 97 76,8 101,6 83,6 103,3 79 97,7 73,1 99,8 73,3
5 101,7 76,9 101,5 83,5 103,2 78 97,6 73 99,9 73,2
6 98 76,8 101,4 83,4 103,1 78 97,7 72,9 100 73
7 94,7 77 101,3 83,5 103,2 78,1 97,8 72,9 100,1 72,9
8 92,6 77,1 101,1 83,7 103,4 78,1 97,6 72,9 100 73
9 93,3 77,2 101,2 83,9 103,3 78,1 98,8 72,9 99,9 72,9

10 93,2 77,3 102,5 83,8 103,4 78 98,8 73,2 100,1 72,8
Rata-rata 95,64 76,89 101,84 83,65 103,34 78,1 98,33 73,08 99,86 73,04
Koefisien 0,13 0,12 0,16 0,17 0,18

SD 0,026

Keefektifan bahan ditentukan berdasarkan nilai koefisien ab-
sorbsi. Nilai koefisien absorbsi bervariasi dari 0 hingga 1.
Semakin besar nilai koefisien absorbsi, semakin baik bahan
digunakan sebagai peredam suara.

III. HASIL DAN DISKUSI

Hasil pengamatan

Pengukuran dilakuan dengan menghitung nilai taraf intensi-
tas bunyi sebelum dan sesudah diberi busa. Berdasarkan pe-
ngukuran, nilai taraf intensitas bunyi berbeda untuk setiap ba-
han pada frekuensi 500-900 Hz. Hasil dari pengukuran untuk
perbandingan 1:1 komponen A (pengembang) dan komponen
B (polyurethan) dapat dilihat pada Tabel I.

Pada percobaan pertama, saat perbandingan 1:1 terlihat
bahwa ketika diberi frekuensi sebesar 500 Hz rata-rata taraf
intensitas bunyi awal adalah sebesar 95,64 dB dan ketika di-
tambahkan busa yang dibuat, taraf intensitas bunyi turun sebe-
sar 18,75 dB. Dengan menggunakan Persamaan (1) diperoleh
koefisien absorbsi bunyi sebesar 0.13. Pada saat diberi sum-
ber frekuensi 600, 700, 800 dan 900 Hz diperoleh selisih taraf
intensitas bunyi sebelum dan sesudah masing-masing sebe-
sar 18,19 dB, 25,24 dB, 25,25 dB dan 26,82 dB. Sehingga
diperoleh nilai koefisien absorbs bunyi pada frekuensi tersebut
masing-masing sebesar 0,12; 0,16; 0,17; dan 0,18. Dengan
demikian pada perbandingan 1:1 diperoleh rata-rata sebesar
0,152 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,26. Data per-
cobaan 1:2 dapat dilihat pada Tabel II.

Pada percobaan kedua, saat perbandingan 1:2 terlihat
bahwa ketika diberi frekuensi sebesar 500 Hz rata-rata taraf
intensitas bunyi awal adalah sebesar 95,64 dB dan ketika di-
tambahkan busa yang dibuat, taraf intensitas bunyi turun sebe-
sar 25,02 dB. Dengan menggunakan Persamaan (1) diperoleh
koefisien absorbsi bunyi sebesar 0,09. Pada saat diberi sum-
ber frekuensi 600, 700, 800 dan 900 Hz diperoleh selisih taraf
intensitas bunyi sebelum dan sesudah masing-masing sebesar

24,54 dB, 15,38 dB, 14,76 dB dan 26,22 dB. Sehingga diper-
oleh nilai koefisien absorbsi bunyi pada frekuensi tersebut
masing-masing sebesar 0,08; 0,05; 0,05; dan 0,09. Dengan
demikian pada perbandingan 1:2 diperoleh rata-rata sebesar
0,072 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,0205. Data per-
cobaan 1:3 dapat dilihat pada Tabel III.

Pada percobaan ketiga, saat perbandingan 1:3 terlihat
bahwa ketika diberi frekuensi sebesar 500 Hz rata-rata taraf
intensitas bunyi awal adalah sebesar 95,64 dB dan ketika di-
tambahkan busa yang dibuat, taraf intensitas bunyi turun sebe-
sar 12,34 dB. Dengan menggunakan persamaan (1) diperoleh
koefisien absorbsi bunyi sebesar 0.04. Pada saat diberi sum-
ber frekuensi 600, 700, 800 dan 900 Hz diperoleh selisih taraf
intensitas bunyi sebelum dan sesudah masing-masing sebesar
13,77 dB, 14,8 dB, 17,1 dB dan 14,19 dB. Sehingga diperoleh
nilai koefisien absorbsi bunyi pada frekuensi tersebut masing-
masing sebesar 0,04; 0,04; 0,05; dan 0,04. Dengan demikian
pada perbandingan 1:3 diperoleh rata-rata sebesar 0,042 de-
ngan nilai standar deviasi sebesar 0,004. Data percobaan 1:4
dapat dilihat pada Tabel IV.

Pada percobaan keempat, saat perbandingan 1:4 terlihat
bahwa ketika diberi frekuensi sebesar 500 Hz rata-rata taraf
intensitas bunyi awal adalah sebesar 95,64 dB dan ketika di-
tambahkan busa yang dibuat, taraf intensitas bunyi turun sebe-
sar 2,33 dB. Dengan menggunakan Persamaan (1) diperoleh
koefisien absorbsi bunyi sebesar 0,01. Pada saat diberi sum-
ber frekuensi 600, 700, 800 dan 900 Hz diperoleh selisih taraf
intensitas bunyi sebelum dan sesudah masing-masing sebesar
3,59 dB, 9,88 dB, 12,86 dB dan 17,89 dB. Sehingga diperoleh
nilai koefisien absorbsi bunyi pada frekuensi tersebut masing-
masing sebesar 0,01; 0,03; 0,04; dan 0,05. Dengan demikian
pada perbandingan 1:4 diperoleh rata-rata sebesar 0,028 de-
ngan nilai standar deviasi sebesar 0,018. Data percobaan 1:5
dapat dilihat pada Tabel V.

Pada percobaan kelima, saat perbandingan 1:5 terlihat
bahwa ketika diberi frekuensi sebesar 500 Hz rata-rata taraf
intensitas bunyi awal adalah sebesar 95,64 dB dan ketika di-
tambahkan busa yang dibuat, taraf intensitas bunyi turun sebe-
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TABEL II: Nilai taraf intensitas (TI) bunyi sebelum dan sesudah diberi busa dengan perbandingan 1:2.

No 5 0 0 Hz 6 0 0 Hz 7 0 0 Hz 8 0 0 Hz 9 0 0 Hz
TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir

(dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB)

1 95 75,8 102,8 84,8 103,6 80,9 99,2 83,2 99,5 73,2
2 95,5 73,4 102,7 77,7 103,5 100,5 99,1 83,3 99,6 73,3
3 95,4 69,1 102,3 77,6 103,4 95,5 99 83,4 99,7 73,4
4 97 69,7 101,6 76,2 103,3 95,4 97,7 83,5 99,8 73,4
5 101,7 70,3 101,5 76,1 103,2 83,6 97,6 83,6 99,9 73,3
6 98 68,8 101,4 76 103,1 81 97,7 83,7 100 73,3
7 94,7 68,9 101,3 76 103,2 79,1 97,8 83,8 100,1 76,1
8 92,6 68,9 101,1 76,1 103,4 95,3 97,6 83,8 100 73,5
9 93,3 70,6 101,2 76,3 103,3 84,9 98,8 83,7 99,9 73,4

10 93,2 70,7 102,5 76,2 103,4 83,4 98,8 83,7 100,1 73,5
Rata-rata 95,64 70,62 101,84 77,3 103,34 87,96 98,33 83,57 99,86 73,64
Koefisien 0,09 0,08 0,05 0,05 0,09

SD 0,0205

TABEL III: Nilai taraf intensitas (TI) bunyi sebelum dan sesudah diberi busa dengan perbandingan 1:3.

No 5 0 0 Hz 6 0 0 Hz 7 0 0 Hz 8 0 0 Hz 9 0 0 Hz
TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir

(dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB)

1 95 81,8 102,8 88,8 103,6 88,8 99,2 80,8 99,5 82,5
2 95,5 81,9 102,7 88,8 103,5 88,8 99,1 80,9 99,6 80,7
3 95,4 81,7 102,3 88,8 103,4 88,8 99 781 99,7 74,3
4 97 81,6 101,6 87 103,3 88,7 97,7 81 99,8 95,1
5 101,7 84,6 101,5 86,9 103,2 88,6 97,6 81,2 99,9 84,6
6 98 84,5 101,4 87,5 103,1 88,5 97,7 81,3 100 80,2
7 94,7 84,4 101,3 87,4 103,2 88,4 97,8 81,4 100,1 78,8
8 92,6 84,3 101,1 88,7 103,4 88,3 97,6 81,5 100 100,1
9 93,3 84,2 101,2 88,6 103,3 88,2 98,8 81,7 99,9 95,1

10 93,2 84 102,5 88,2 103,4 88,3 98,8 781,5 100,1 85,3
Rata-rata 95,64 83,3 101,84 88,07 103,34 88,54 98,33 81,23 99,86 85,67
Koefisien 0,04 0,04 0,04 0,05 0,04

SD 0,004

TABEL IV: Nilai taraf intensitas (TI) bunyi sebelum dan sesudah diberi busa dengan perbandingan 1:4.

No 5 0 0 Hz 6 0 0 Hz 7 0 0 Hz 8 0 0 Hz 9 0 0 Hz
TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir

(dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB)

1 95 93,3 102,8 101,2 103,6 93,5 99,2 85,3 99,5 83,3
2 95,5 93,4 102,7 101,1 103,5 93,5 99,1 85,5 99,6 83,5
3 95,4 93,3 102,3 101,3 103,4 93,5 99 85,6 99,7 83,8
4 97 93,4 101,6 98,8 103,3 93,5 97,7 85,7 99,8 84,1
5 101,7 93,5 101,5 94,3 103,2 93,4 97,6 85,6 99,9 84,1
6 98 93,4 101,4 94,8 103,1 93,3 97,7 85,6 100 82,1
7 94,7 93,3 101,3 93,2 103,2 93,4 97,8 85,4 100,1 79,7
8 92,6 93,3 101,1 100,5 103,4 93,5 97,6 85,3 100 79,6
9 93,3 93,3 101,2 98,6 103,3 93,5 98,8 85,3 99,9 79,7

10 93,2 92,9 102,5 98,3 103,4 93,5 98,8 85,4 100,1 79,8
Rata-rata 95,64 93,31 101,84 98,21 103,34 93,46 98,33 85,47 99,86 81,97
Koefisien 0,01 0,01 0,03 0,04 0,05

SD 0,018
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TABEL V: Nilai taraf intensitas (TI) bunyi sebelum dan sesudah diberi busa dengan perbandingan 1:5.

No 5 0 0 Hz 6 0 0 Hz 7 0 0 Hz 8 0 0 Hz 9 0 0 Hz
TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir TI Awal TI Akhir

(dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB)

1 95 80,7 102,8 87,8 103,6 83,3 99,2 82 99,5 75,1
2 95,5 79,4 102,7 87,9 103,5 83,5 99,1 80,4 99,6 75,1
3 95,4 94,9 102,3 88 103,4 83,6 99 80,3 99,7 75,1
4 97 84,6 101,6 88,1 103,3 83,7 97,7 82 99,8 75,1
5 101,7 80,8 101,5 88,2 103,2 83,6 97,6 80,2 99,9 75,2
6 98 80,9 101,4 88,3 103,1 83,5 97,7 80 100 75,2
7 94,7 80,6 101,3 88,4 103,2 83,4 97,8 82,7 100,1 75,2
8 92,6 79,9 101,1 88,3 103,4 83,4 97,6 81,1 100 75,5
9 93,3 99,8 101,2 88,2 103,3 83,4 98,8 79,7 99,9 75,2

10 93,2 95,2 102,5 88,2 103,4 83,3 98,8 79,7 100,1 76,9
Rata-rata 95,64 85,68 101,84 88,14 103,34 83,47 98,33 80,81 99,86 75,36
Koefisien 0,03 0,04 0,06 0,06 0,09

SD 0,023

Gambar 2: Hubungan antara penambahan polyurethan
terhadap koefisien absorbsi bunyi.

sar 9,96 dB. Dengan menggunakan persamaan (1) diperoleh
koefisien absorbsi bunyi sebesar 0,03. Pada saat diberi sum-
ber frekuensi 600, 700, 800 dan 900 Hz diperoleh selisih taraf
intensitas bunyi sebelum dan sesudah masing-masing sebesar
13,66 dB, 19,87 dB, 17,52 dB dan 24,5 dB. Sehingga diper-
oleh nilai koefisien absorbsi bunyi pada frekuensi tersebut
masing-masing sebesar 0,04; 0,06; 0,06; dan 0,09. Dengan
demikian pada perbandingan 1:5 diperoleh rata-rata sebesar
0,056 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,023. Untuk gam-
bar bahan dapat dilihat pada Gambar 2.

Diskusi/Pembahasan

Dengan menggunakan Persamaan (1) dapat ditentukan ni-
lai koefisien absorbsi bunyi. Nilai koefisien absorbsi bunyi
berbeda untuk setiap bahan. Meskipun diberi frekuensi yang
berbeda-beda, setiap bahan memiliki nilai koefisien absorbsi
bunyi yang hampir sama.

Pada perbandingan bahan pengembang dan polyurethan 1:1
hingga 1:5 diperoleh nilai koefisien absorbsi bunyi berturut-
turut 0,152; 0,072: 0,042; 0,028; dan 0,056. Hubungan antara
nilai koefisien absorbsi bunyi dengan komposisi/ perbandi-
ngan volume bahan yang digunakan ditunjukkan pada Gam-
bar 2.

Dari grafik dalam Gambar 2 diketahui bahwa jika kompo-
sisi polyurethan semakin besar maka nilai koefisien absorbsi

bunyi semakin kecil. Hal ini ditunjukkan pada grafik dari ba-
han 1:1 sampai 1:4, nilai koefisien absorbs bunyi terus berku-
rang. Penurunan nilai ini dapat disebabkan karena tekstur ba-
han yang semakin lembut dan rongga yang berkurang dari 1:1
hingga 1:4.

Pada komposisi bahan 1:5 nilai koefisien absorbsi bunyi
bertambah. Ada kemungkinan terjadi penambahan nilai koe-
fisien absorbs bunyi jika perbandingan polyuretan diperbesar.
Namun tekstur pada saat 1:5 menunjukkan terjadi penyusutan
ukuran sampel dan bentuk sampel menjadi tidak beraturan.
Ukuran diameter sampel menjadi semakin kecil sedangkan
ketebalan meningkat seiring ketidakberaturan bentuk sampel.
Selain itu, tekstur bahan juga lebih padat dan terlihat lebih
banyak rongga.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa semakin
banyak komposisi bahan polyurethan maka semakin ke-
cil koefisien absorbsi bunyi begitu pula sebaliknya. Koe-
fisien absorbsi bunyi yang terbesar diperoleh adalah 0,152
pada perbandingan 1:1. Berdasarkan nilai koefisien absorbsi
bunyi pada penelitian yang dihasilkan ini, diketahui kom-
posisi bahan 1:1 memiliki daya serap bunyi yang paling
tinggi dibandingkan dengan perbandingan bahan lain. Dengan
kata lain sampel bahan 1:1 (mengurangi poliurethan) dapat
meningkatkan kemampuan meredam suara busa home made
foam.
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